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ABSTRAK

SECCIORIA, E, 2025, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK FRAKSI
N-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK
ETANOL DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) TERHADAP SEL
KANKER PAYUDARA T47D MENGGUNAKAN METODE
MTT (Microtetrazolium), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
apt. Wiwin Herdwiani, S. Si.,, M. Sc. dan apt. Ghani Nurfiana
Fadma Sari, S.Farm., M.Farm.

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama
kematian pada perempuan, sehingga diperlukan pencarian agen
antikanker baru yang aman. Daun sirih hijau (Piper betle L.) diketahui
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, fenol, dan alkaloid yang
berpotensi sebagai antikanker.  Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas sitotoksik dan selektivitas fraksi n-heksan, etil
asetat, dan air dari ekstrak etanol daun sirih hijau terhadap sel kanker
payudara T47D dibandingkan dengan sel normal Vero.

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, kemudian
difraksinasi dengan metode Ekstraksi Cair-Cair. Uji sitotoksik
dilakukan menggunakan metode MTT, sedangkan selektivitas
ditentukan berdasarkan nilai Indeks Selektivitas (IS). Data dianalisis
menggunakan Microsoft Excel untuk perhitungan persentase viabilitas
sel, kemudian dilakukan analisis regresi linier dan grafik untuk
penentuan nilai ICso menggunakan GraphPad Prism.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan dan fraksi
air tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara
T47D dan sel normal Vero dengan nilai 1Cso sebesar >500 pg/mL.
Fraksi etil asetat memiliki aktivitas sitotoksik lemah terhadap sel T47D
dengan nilai 1Cso sebesar 357,93 pg/mL, namun juga tidak bersifat
sitotoksik terhadap sel Vero 1Csp >500 pg/mL dan memiliki
selektivitas yang rendah dengan nilai Indeks Selektivitas sebesar 1,39.

Kata Kunci : Piper betle L., T47D, Vero, sitotoksik, MTT

Xiii



ABSTRACT

SECCIORIA, E, 2025, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST OF N-
HEXANE, ETHYL ACETATE, AND WATER FRACTIONS
FROM GREEN BETEL LEAF ETANOL EXTRACT (Piper betle
L.) AGAINST T47D BREAST CANCER CELLS USING MTT
(Microtetrazolium) METHOD, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIABUDI UNIVERSITY. Supervised by Dr. apt.
Wiwin Herdwiani, S. Si., M. Sc. and apt. Ghani Nurfiana Fadma
Sari, S.Farm., M.Farm.

Breast cancer is one of the leading causes of death among
women, highlighting the need to search for safe anticancer agents.
Green betel leaf (Piper betle L.) is known to contain bioactive
compounds such as flavonoids, phenolics, and alkaloids that have
potential anticancer activity. This study aimed to evaluate the cytotoxic
activity and selectivity of the n-hexane, ethyl acetate, and water
fractions of the ethanol extract of green betel leaf against T47D breast
cancer cells compared with normal Vero cells.

The extraction was carried out using the maceration method,
followed by fractionation using the Liquid-Liquid Extraction method.
Cytotoxicity was assessed using the MTT assay, while selectivity was
determined based on the Selectivity Index (SI) value. The data were
analyzed using Microsoft Excel to calculate the percentage of cell
viability, followed by linear regression analysis and graphing for ICso
determination using GraphPad Prism.

The results of the study showed that the n-hexane and water
fractions exhibited no cytotoxic activity against T47D breast cancer
cells and normal Vero cells, with ICsp values >500 pg/mL. The ethyl
acetate fraction showed weak cytotoxic activity against T47D cells with
an ICsp value of 357,93 pg/mL however, it was also not cytotoxic to
Vero cells 1Cso >500 pg/mL and exhibited low selectivity with a
Selectivity Index value of 1,39.
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A. Latar Belakang Masalah

Setiap tahun, penyakit kanker mengakibatkan kematian yang
cukup tinggi dan diprediksi akan terus meningkat. Tidak hanya di
Indonesia, kasus kanker terjadi hampir di berbagai belahan dunia,
termasuk negara-negara berkembang. Kanker merupakan suatu kondisi
ketika sel-sel tubuh kehilangan kemampuan untuk mengendalikan diri
di dalam tubuh secara tidak normal, cepat, serta berpotensi mematikan.
Kanker termasuk dalam penyakit yang tidak menular, dapat menyerang
dalam semuausia, dan bisa terjadi pada pria maupun wanita (Risdayanti
& Herlina, 2020).

Kanker dapat menyebabkan kematian. Di Indonesia, akan
mengalami peningkatan signifikan hingga lebih dari 70% pada tahun
2050 apabila upaya pencegahan dan deteksi dini tidak diintensifkan.
Saat ini, setiap tahunnya terdeteksi sekitar 400.000 kasus kanker baru,
dengan jumlah kematian mencapai 240.000 kasus. (KemenkesRlI, 2025).

Kanker payudara termasuk salah satu jenis kanker dengan angka
kematian yang tinggi, umumnya menyerang wanita, sedangkan pada
pria kasusnya jauh lebih sedikit (Mulyani, 2013). Pengobatan kanker
payudara melalui terapi seperti kemoterapi, pembedahan, radiasi, dan
penggunaan obat. Namun berbagai jenis terapi tersebut menimbulkan
efek samping yang tidak diinginkan dan mengakibatkan resistensi
sehingga perlu mencari pengobatan dengan pilihan lain (Malik et al.,
2021)

Kemoprevensi merupakan suatu agen untuk mencegah atau
menghentikan perkembangan sel kanker. Tujuannya adalah untuk
menghambat pertumbuhan sel-sel ganas, menekan pertumbuhan sel
abnormal menuju kondisi kanker, dan bahkan mengembalikan sel-sel ke
keadaan normal dari proses karsinogenesis. Agen kemopreventif
mengurangi resiko kanker, baik melalui pencegahan inisiasi
lesiprakanker oleh karsinogen maupun dengan membalikkan kemajuan
kanker yang sudah terjadi. Eksplorasi bahan alam menjadi salah satu
upaya untuk menemukan senyawa kemopreventif. Dengan demikian,
berbagai penelitian dilakukan dari bahan alam sebagai terapi untuk
kanker (Haryanti, 2017).



Daun sirih hijau (Piper betle L.) termasuk salah satu tanaman
obat yang banyak dimanfaatkan masyarakat, terutama bagian daunnya,
untuk keperluan pengobatan. Daun ini memiliki berbagai khasiat, antara
lain sebagai antiinflamasi, antibakteri, antiseptik, antisariawan, dan
antikanker. Beberapa senyawa aktif yang terkandung dalam daun sirih
hijau meliputi flavonoid, alkaloid, fenol, saponin, dan tanin (Fathoni,
2019). Salah satu senyawa fenol yang terkandung di dalamnya, yaitu
eugenol, diketahui memiliki efek toksik terhadap sel kanker payudara
dengan cara memicu apoptosis serta menghambat proliferasi sel kanker
payudara (Pratiwi et al., 2024). Piper betle L mengandung berbagai
senyawa termasuk alkaloid, flavonoid, tanin, senyawa fenolik, dan
terpenoid, yang berperan dalam aktivitas farmakologis tanaman ini.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih
hijau memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker payudara, dengan
nilai 1Cso sebesar 55,2 pug/mL terhadap sel kanker payudara T47D.
(Biswas, et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek antikanker
melalui uji sitotoksik dengan menggunakan fraksi n-heksan, etil asetat,
dan air dari ekstrak etanol daun sirih hijau sebagai agen antikanker
terhadap sel payudara T47D, serta menilai selektivitasnya terhadap sel
normal Vero menggunakan metode MTT secara in vitro. Digunakannya
sel T47D pada penelitian ini karena umum digunakan dan penelitian
sebelumnya menyebutkan ekstrak daun sirih hijau memiliki reaksi
toksik pada sel T47D. Sel Vero digunakan karena sel Vero adalah sel
normal yang umum digunakan pada uji sitotoksitas secara in vitro dan
untuk menentukan apakah memiliki selektivitas terhadap sel kanker.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa
masalah, adapun permasalahannya sebagai berikut :

Pertama, bagaimana aktivitas sitotoksik fraksi n-heksan, etil
asetat, dan air dari ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L. )
terhadap sel kanker payudara T47D dengan menggunakan metode
MTT?

Kedua, manakah fraksi yang menunjukkan aktivitas sitotoksik
yang paling kuat terhadap sel kanker payudara T47D ?
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Ketiga, bagaimana selektivitas fraksi yang terpilih dari ekstrak
daun sirih hijau (Piper betle L.) terhadap sel kanker payudara T47D
dibandingkan dengan sel normal Vero?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memeiliki tujuan sebagai berikut :

Pertama, untuk mengetahui aktivitas sitotoksik fraksi n-heksan,
etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L. )
terhadap sel kanker payudara T47D dengan menggunakan metode
MTT.

Kedua, untuk mengetahui fraksi yang menunjukkan aktivitas
sitotoksik yang paling kuat terhadap sel kanker payudara T47D.

Ketiga, untuk mengetahui selektivitas fraksi yang terpilih dari
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle. L ) terhadap sl kanker payudara
T47D dibandingkan sel normal Vero.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini memberikan data ilmiah
mengenai potensi fraksi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L. ) sebagai
agen antikanker, khususnya terhadap sel kanker payudara T47D, dan
memberikan manfaat sebagai landasan awal sebagai penelitian
selanjutnya mengenai senyawa aktif dari daun sirih hijau yang
berpotensi sebagai kemopreventif atau anti kanker.



